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Abstrak:Metafora tidak hanya untuk keindahan pengungkapan dalam bidang
prosa. Ternyata metafora juga memiliki daya kreatif dalam bahasa sehingga
dapat mewakili pesan yang disampaikan politikus dengan tepat dan menarik
pada wacana kampanye. Makalah ini bertujuan menganalisis makna ungkapan
metaforis dalam berkampanye yang terkandung dalam wacana kampanye.
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan deskriptif.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode padan referensial dan
metode refleksif introspektif. Dari analisis data penelitian ini diperoleh temuan
bahwa makna ungkapan metaforis dalam wacana kampanye berdasarkan
makna interaksi meliputi makna ungkapan metaforis berubah artinya ke dalam
makna langsung yang dimaksud atau sebaliknya.

KataKunci: metafora, makna, wacana kampanye.

Abstract:Metaphors are not only to beautify language in terms of prose.
Actually metaphor is also embodiment of applicable creative language power
representing delivered messages by politicians accurately and attractively in
campaign discourse as ornaments.The has purposes to analyze metaphorical
utterance meanings utterances contained in campaign discourse. The approach
used is qualitative descriptive. The data analysis is done through matching
referential method and introspective reflective method. The data analysis of the
research gains these findings. The metaphorical meaning based on interactional
theory covers metaphorical utterance meaning changes the meanings
metaphorical meanings or vice-versa.
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Pendahuluan

Metafora merupakan hal yang sangat menarik dalamsemantik. Ullman

(1972:212-215) mengemukakantigakonsepdalamkajianbidangini.
Ketigakonsepituadalah 1)
metaforamempunyaiartipentingsebagaidayakreatifdalambahasa, (2

metaforamempunyaistrukturdasar ~ yang  sangatsederhana, dan  (3)
metaforasebagaialatpengisikekosongandalamkosakata. Sementara itu, pendapat
tentang metafora yang memperlihatkan kemenarikan makna dikemukakan oleh
Wahab (1990), Ruiz(2006), Qiang (2011),dan Ocak (2015).Pandangan para
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ahli itu bahwa metafora merupakan kata yang indah tidak hanya mewakili isu-
isu politik yang kompleks dalam bahasa yang mudah dipahami, tetapi juga
dapat membingkai makna. Sebagaisebuah media komunikasi, wacana
kampanyeberperanpentingdalammenyalurkaninformasikepadamasyarakat.
Perananinisangatterasaditandaidenganmakinberagamnyainformasi yang
dibutuhkanolehmasyarakat. Hal itukarena di
dalamsuatuwacanakampanyeseorangpolitikustidakhanyamenyampaikanpesanp
okoklewatteks, tetapijugatuturan yang mengandung kiasan, ungkapan,
danmetafora. Selainitu, media
massajugabesarperanannyadalampembinaanbahasa. Olehkarenaitu,
kajiantentangmetaforainimemerlukanpengetahuantertentumengenaimakna. Hal
inidipertegasoleh Bright (1992:422) yang
menyatakanbahwamasalahmetaforatelahdidekatidarisegistrukturbahasadanpem
akaianbahasa. Sementara itu, Lakoff dan Johnson (2003:3) yang menyatakan
bahwa metafora merefleksikan apa yang dipikirkan, dialami, dan dilakukan
orang dalam kehidupan sehar-hari.

Fenomena teori makna menurut Wahab (1991:91) juga dapatdibedakan
menjadi dua, yaitu teori makna perbandingan (the comparison theory) dan teori
interaksi  (the interaction theory). Dalam berpolitik, di samping
mendayagunakan aspek visual, para politikus juga memanfaatkan bahasa.
Melalui bahasa, para politikus mengusung wacana yang mengagung-agungkan
dirinya dan tidak jarang menyerang lawan politiknya. Bahasa dibuat
sedemikian rupa sehingga rakyat terbujuk, terayu, dan mengikuti seruannya.
Oleh karena itu, elit politik memilih dan mengistimewakan metafora dan
mengabaikan satuan bahasa yang lain dalam praktik kekuasaan dan hegemoni
di media massa (Santoso 2003:35).

Dalammenyampaikanmaksudnya, politikuskerap kali
menggunakanungkapanmetaforis. Ungkapan-
ungkapanitudapatmenjadidasardalammemformulasikanmetafora.
Dalamtuturanpolitikusberikutini,
digunakanungkapanmetaforispadasaatberkampanye.

(1) “Kami akan membangun pabrik mobil buatan Indonesia,
motor buatan Indonesia, dan pesawat terbang buatan
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Indonesia. Bangsa kita besar dan terhormat, maka bangsa ini

harus mampu berdiri di atas kaki sendiri....”
(17/SM/414/2014/2/N).
Penggunaan ungkapan metaforis pada penggalan wacana (1) banyak ditemui
dalam wacana kampanye. Hal itu membuktikan bahwa ungkapan metaforis
seperti pada penggalan wacana (1)itu benar adanya, telah digunakan, dan

dipahami oleh masyarakat Indonesia.

Metode Penelitian

Desain penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif.
Dengan mengacu kepada pendapat Bungin (2014:68) tentang desain penelitian
ini, tujuan yang hendak dicapai sehubungan dengan topik penelitian ini karena
tertuju pada pemecahan masalah metafora dalam berkampanye. Di dalam
kegiatan pengumpulan data dipergunakan metode pengamatan atau metode
observasi (Bachtiar 1997:108-128).Berdasarkan cara analisis, menggunakan
metode padan referensial dan metode refleksif introspektif (Sudaryanto
2015:15;172).

Hasil dan Pembahasan

Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, hasil penelitian yang
dikemukakan meliputi makna ungkapan metaforis dalam berkampanye.
Berdasarkan analisis data penelitian ini, ternyata dalam berkampanye banyak
ditemukan makna ungkapan metaforis. Adapun makna ungkapan metaforis
yang ditemukan adalah makna interaksi. Di dalam makna interaksi bentuk
metaforis merupakan pemakaian ungkapan kebahasaan tersendiri secara kias
yang dimasukkan ke dalam ungkapan langsung sedemikian rupa sehingga
makna pernyataan metaforis dan makna langsung mengadakan interaksi.

Penggalan wacana kampanye(1l) berisi ungkapanmetaforis yang
mematuhi makna interaksiyaitu
“....Caranyadalammengentaskankemiskinantersebut,
denganmenekanangkapengangguran yang tinggi.”Mengentaskanartinya
‘mengangkat’ (darisatutempatketempat lain), misalnyamengentas(kan)sayuran
yang sedangdirebus. Berdasarkanhalitu, analisispenerapanmaknainteraksi yang

merupakancirisemantisnyaadalahverba, dikenakanpadabendakonkret (manusia,
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binatang, tumbubhan, benda lain), danberpindahtempat. Ungkapan
metaforispadapenggalanwacanakampanye 1)
yaitumengentaskantelahmempersamakankemiskinandenganbenda lain
sepertimanusiasehinggabisadientaskan. Untukmengetahuiketepatanmetaforaitu,
dengancaramencaripredikasi lain yang dapatdikenakanpadasatuan-satuan yang
dipersamakan. Ternyataungkapansepertimelihat, memperhatikan,
menyedihkan,  danmerasakan  (kepedihan)  merupakanpredikasi  yang
dapatdikenakanpadaduaungkapan yang diperbandingkan. Terbukti
bahwasebagianpenghayatanmaknakemiskinansebagaimaknamanusiayang
bisadientaskansudahtepat. Ungkapanmetaforis Q)
untukmengentaskankemiskinanberartitelahmempersamakanbendaabstrak yang
matidenganbendakonkret yang hidupataumati. Yang
dapatdientaskanadalahbendamati,  tumbuhan,  binatang,  ataumanusia,
tetapipadaungkapanmetaforis (1) dikenakanpadakemiskinan. Secarasemantis,
mengentaskanbermakna ‘memindahkanatauberpindahtempat,
biasanyaketempat yang lebihbaikataulebihaman, memberantas’. Maknaitulah
yang digunakanolehungkapanmetaforis (2). Demikianlah,
penggunaanmetaforadalampenggalanwacanakampanye (@)
ituterbuktimematuhimaknainteraksi.

Penggalan wacana kampanye(2) juga berisi ungkapan metaforis yang
mematuhi makna interaksi“Kami, Prabowo-Hatta akan berjuang keras untuk
menyelamatkan kekayaan Indonesia agarbangkit menjadi bangsa Yyang
berdikari.”Bangkit artinya ‘bangun (dari tidur, duduk) lalu berdiri’. Beberapa
ciri semantis ungkapan bangkit dapat diungkap, yaitu verba, dikenakan pada
makhluk hidup (binatang, manusia), aktivitas setelah beristirahat (duduk,
tidur), sebuah proses menuju ajeg atau stabil, dan posisinya belum tegak benar.
Kemetaforaan ungkapanbangkitdisebabkan diterapkan pada ungkapan
kekayaan Indonesiayang merupakan benda mati yang abstrak. Padahal,
ungkapan bangkitbiasanya digunakan untuk makhluk hidup yang pada
umumnya konkret seperti manusia atau binatang. Dengan demikian, ungkapan
kekayaan Indonesiadipersamakan ~ dengan  binatang  yang  bisa
bangkit.Kekayaan Indonesia ternyata memiliki persamaan dengan binatang,

dalam hal sama-sama dapat lemah, bernilai tinggi, labil, stabil, dan membaik.
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Oleh karena itu, ungkapan metaforis bangkit sebagai salah satu predikasi yang
dapat diterapkan pada kekayaan Indonesia dapat disebut logis dan menarik.
Secara implisit, dapat ditangkap suatu makna bahwa sebelumnya
kekayaan Indonesia ini “tidur” (tidak dapat diandalkan). Kekayaan Indonesia
selama ini kurang menunjang kemakmuran rakyat. Kekayaan seperti itu ibarat
binatang atau manusia yang beristirahat, tidak bermanfaat bagi orang lain. Hal
inilah yang melatarbelakangi Prabowo menggunakan ungkapan metaforis (2)
yaitu menerapkannya pada kekayaan Indonesia yang merupakan benda mati
yang abstrak. Ungkapan metaforis itu dimaksudkan untuk mempertegas makna
perihal keberhasilan pemerintah mencari alternatif lain untuk meningkatkan
kesejahteraan dan kemakmuran rakyat. Pemborosan dan kebocoran kekayaan
negara harus ditutup. Salah satu yang dapat ditempuh dengan mengurangi
pemborosan dan kebocoran supaya memiliki kekuatan bukan hanya slogan dan
impian, melakukan penghematan besar-besaran, melakukan disiplin pribadi,
membersihkan aparat, dan mewujudkan aparat yang dapat mempercepat
pembangunan ekonomi negara. Ungkapan metaforis itu mengena sekali, karena
sebelumnya Republik Indonesia terpuruk karena adanya kebocoran dan
pemborosan dana supaya mendapat penanganan yang serius atau “dalam
keadaan tidur”. Sebagai alternatif untuk memperbaiki ekonomi dalam negeri
yaitu “membangkitkannya”. Prabowo menganalogikan kenyataan tersebut
(kekayaan Indonesia) dengan binatang atau manusia yang selama ini tidur
kemudian bangkit. Berdasarkan deskripsi itu, penggunaan metafora dalam
penggalan wacana kampanye (2) itu terbukti mengandung makna interaksi.
Penggalan wacana kampanye(3) jugaberisi ungkapanmetaforis yang
mematuhi makna interaksi.
“Selamainidevisatergerusimporpangancukupbesar.”Devisatergerusmerupakan
ungkapanmetaforis. Tergerusartinyaterhancurkansedikit demi sedikit, misalnya
“Jalankeretaapitergerussepanjangsatu kilometer”.
Tergeruspadamulanyadikenakanuntukbendamati  yang  konkretsepertijalan,
jalankeretaapi. Dalam ungkapan metaforis (3) dikenakanpadabendamatiyang
abstrakyaitudevisa.  Beberapacirisemantistuturantergerusdapatdiungkap  di
antaranya, yaitu verba, merupakansuatu proses, hancursedikit demi sedikit,

dikenakanpadabendakonkret yang mati, dan berada di atas (sebidang) tanah.
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Ungkapanmetaforis 3) menyamakanjalandengandevisa.
Untukmengetahuiketepatanmetaforadapatdicaripredikasi  lain  selaintergerus
yang dapatdikenakanpadaduabenda yang dianggapsama. Predikasi yang
dapatdikenakanuntukkedua Kkata tersebut, yaitu memperbaiki, menjaga,
menatap, melihat, memelihara, dan menetapkan.
Devisadisamakandenganjalanselainmemilikikarakterdapatdibangun,
jugadapatdiperbaiki, dijaga, ditatap, dilihat, dipelihara, danditetapkan.
Kenyataantersebutmenandakanbahwasebagiandimensipengalamanpadajalanter
dapat pula padadevisa. Dengandemikian,
dapatdikatakanbahwapenghayatantafsirandevisasebagaitafsiranjalansangatmen
arik.

Tuturan tergerus pada mulanya dikenakan pada benda mati yang konkret
(jalan, jalan kereta), tetapi pada ungkapan metaforis (3) dikenakan pada benda
mati yang abstrak (devisa). Yang menonjol dari aspek semantis dari ungkapan
metaforistergerus adalah ‘terhancurkan sedikit demi sedikit.‘Devisa tergerus
terkandung maksud alat pembayaran luar negeri yang dapat ditukarkan dengan
uang luar negeri, misalnya berbentuk mata uang asing (dollar, euro, dll), emas,
wesel asing, dan lain-lain, yang sedang mengalami kehancuran sedikit demi
sedikit. Sama halnya jika jalan kereta api tergerus.

Ungkapan metaforis pada penggalan wacana kampanye (3) ini digunakan
sebagai alat untuk menjelaskan bahwa dengan menghemat devisa, investasi
bisa lebih besar, dan pertahanan negara bisa menjadi kuat. Calon presiden
Prabowo akan berupaya sekuat mungkin untuk mencapai tujuan itu. Langkah-
langkah atau program-program yang dijalankan calon presiden Prabowo
merupakan suatu proses menghemat devisa, investasi bisa lebih besar, dan
pertahanan negara bisa menjadi kuat. Dengan demikian, penggunaan ungkapan
metaforis dalam penggalan wacana kampanye (3) itu terbukti mematuhi makna

interaksi.

Penutup

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dalam penelitian ini,
dapat disimpulkan bahwa makna ungkapan metaforis dalam berkampanye
berdasarkan makna interaksi meliputi makna ungkapan metaforis berubah

artinya ke dalam makna langsung yang dimaksud atau sebaliknya.
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